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Endang Masih Kontrol Rutin
MASIH terus menjalani kontrol rutin di RSUP Dr Sardjito, En-

dang Astuti (65) penderita kanker payudara sangat bersyukur
dengan kepedulian donatur pembaca KR yang dengan ke-
ikhlasan hati memberikan sumbangan melalui Rubrik Mi-
gunani KR hingga terkumpul Rp 3.855.000.

ÓTerimakasih, saat ini kemoterapi sudah selesai dan kondisi
sudah membaik. Bantuan akan saya manfaatkan untuk opera-
sional pengobatan dan kebutuhan sehari-hari, termasuk mem-
beli susu khusus,Ó ungkap Endang saat menerima donasi
pembaca KR, Selasa (2/11)

Warga Gedongkiwo Mantrijeron Yogya ini sebelumnya
bertandang ke kantor Redaksi Kedaulatan Rakyat, Kamis
(26/8) bersama sang suami, Mudadi Rahardjo (69) yang kese-
hariannya bekerja sebagai buruh bangunan. 

Di tengah rasa sakit dengan beban hidup yang berat kedua-
nya tetap tegar. Endang terdeteksi menderita kanker payu-
dara, pada Januari 2021 dan dokter telah mengangkat ben-
jolan di payudara kiri yang kemudian diikuti pengangkatan
seluruhnya satu bulan berselang. 

Kisah perjuangan Endang melawan kanker ini dimuat di
Rubrik Migunani KR Rabu (1/9) yang mengundang kepedulian
pembaca yaitu Muryanto Turi Rp 200.000, Ny Hj Mugiyanti
Ilham Yogya Rp 250.000, MY Soejarwi SM Rp 100.000,
Lukman Hakim Rp 100.000, Hendri Rahmanto Rp 500.000,
Hamba Allah Gunungkidul Rp 50.000, Aji Kebonsari Rp
50.000, Kelg Bakpia Pathok 25 Rp 250.000, Hamba Allah Rp

100.000, MAL Rp 100.000, Denny Pramundita Rp 20.000, Titik
Palembawati Rp 100.000, Endro Pitoyo Rp 50.000.

Kemudian Hamba Allah Yogya Rp 100.000, Iin Yogya Rp
50.000, Anwar Sutanto Jalan Bantul Rp 250.000, Tirta Mulia
Rp 50.000, NN Yogya Rp 100.000, AA 1122 Rp 100.000, Ba-
gas Yogya Rp 100.000, NN Rp 10.000, B & R Rp 100.000, Dr
Chandra Rp 100.000, Bp Lim Jl Wulung 3 Rp 100.000, Dewi
Rp 50.000, Mahardika Rp 25.000, Hamba Allah Kentungan Rp
50.000, Bagas Menur Rp 100.000, Bangun Jakal (KOPDAR-
GAB HAI Region Jateng-DIY) Rp 50.000, Marketing Nasmoco
Melati Rp  100.000, Kel SSS Rp 100.000, Sudi Irianto Yogya
Rp 100.000, LPS Rp 200.000, Zakat Dewi Rp 100.000, Kelg
Ibu NN Yogya Rp 100.000. (Vin)

KR-Franz Boedisukarnanto

Penyerahan sumbangan pembaca KR kepada Endang

Astuti.

KETIGANYA tidak dapat menahan terta-
wa lagi. Gupita, Gupala, dan bahkan Pan-
dan Wangi. Sejenak Pandan Wangi dapat
melupakan kepahitan yang selama ini ter-
simpan di dalam hatinya tentang berbagai
masalah yang serasa bertimbun-timbun di
dalam dadanya.

Tanpa sesadarnya Pandan Wangi pun
kemudian duduk di antara mereka.
Wajahnya yang selalu suram itu menjadi
cerah. Dan wajah Pandan Wangi yang cer-
ah, adalah wajah yang menyentuh
perasaan anak muda yang gemuk itu sam-
pai ke pusat jantung.

Meskipun pembicaraan ketiga anak-anak
muda itu masih belum terlampau lancar, na-
mun pembicaraan yang berbeda dari pem-
bicaraan yang setiap hari mencengkam pe-
rasaan Pandan Wangi itu, telah berhasil
membuatnya sedikit gembira. Kadang-ka-
dang ia tersenyum dan bahkan kadang-

kadang ia tertawa.
Ternyata selingan yang demikian itu sa-

ngat dibutuhkan oleh Pandan Wangi. Tera-
sa kesegaran merayapi dadanya. Seperti
pada saat-saat ia pergi berburu bersama
Kerti di hutan-hutan yang tidak terlampau
lebat, selagi Tanah ini masih belum dibakar
oleh api pertentangan di antara keluarga
sendiri.

Dengan demikian, maka di hari-hari ber-
ikutnya Pandan Wangi kadang-kadang
memerlukan menemui kedua gembala-
gembala muda itu untuk sekedar berbicara
tentang apa saja. Tentang Tanah Pendikan
Menoreh, tentang bukit-bukit kapur, Sungai
Praga dan tentang hutan perburuan yang
menyenangkan.

ÒApakah kau mau menunjukkan hutan itu
kepadaku?Óbertanya Gupala.

ÒTentu,Ójawab Pandan Wangi, Òtetapi tidak
sekarang.Ó

ÒApakah salahnya kalau kita sekarang
atau besok pergi ke sana?Óbertanya Gupa-
la.

ÒTentu tidak mungkin.Ó
ÒBesok kita berangkat pagi-pagi benar,

supaya sebelum tengah hari kita sudah
kembali.Ó

Pandan Wangi menggelengkan kepala-
nya, ÒAku tidak sampai hati meninggalkan
Ayah yang terluka itu sekedar untuk meli-
hat-lihat hutan perburuan.Ó

Gupala mengerutkan keningnya. Tetapi
kepalanya kemudian terangguk-angguk.
Katanya kemudian, ÒAku pun tidak dapat
meninggalkan pintu sangkar batu itu.Ó

ÒHus,Ódesis Gupita.
ÒMaksudku, pintu yang tentu tidak disukai

oleh penghuni ruangan itu.Ó
Pandan Wangi tidak menyahut.
ÒTetapi sampai kapan aku harus berada di

sini?Ó -(Bersambung)-f
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YOGYA (KR) - Pandemi Covid-19 telah menim-

bulkan persoalan serius di berbagai sektor terma-

suk kondisi keuangan perusahaan. Karena likuid-

itas perusahaan menjadi menurun, oleh karena

itu dibutuhkan strategi manajemen keuangan.

Walaupun demikian, pandemi Covid-19 juga

membawa dampak positif lain karena masyarakat

menjadi lebih dekat dan update dengan teknologi

tak terkecuali dalam manajemen keuangan. 

”Dalam kondisi seperti sekarang untuk bisa ek-

sis dan bertahan, perusahaan harus mampu ber-

kembang dan update teknologi. Seperti dari sisi

payment, pencatatan transaksi, hingga laporan

keuangan secara utuh. Untuk mewujudkan itu se-

mua terdapat beberapa strategi manajemen ke-

uangan bisnis. Di antaranya perusahaan atau bis-

nis harus memisahkan keuangan pribadi dan ke-

uangan usaha, melakukan penganggaran dan

evaluasi budget,” ucap Dosen Universitas Mercu

Buana Yogyakarta (UMBY) Rina Dwiarti MSi di-

dampingi Kabag Humas UMBY, Widarta MM di

Yogyakarta, Senin (8/11).

Rina menyampaikan hal itu saat menjadi nara-

sumber dalam acara international webinar series

antara UMBY bersama Universiti Pendidikan

Sultan Idris Malaysia dalam rangka memanfaat-

kan momentum melandainya pandemi Covid-19.

Dalam kesempatan itu Dekan Fakultas Ekono-

mi UMBY Dr Audita Nuvriasari MM menyata-

kan, lewat international webinar series tersebut

pihaknya berharap dapat memberikan inspirasi

kepada para mahasiswa, pengusaha dan banyak

pihak lainnya. Terutama untuk dalam meman-

faatkan peluang bisnis kreatif dan membuat stra-

tegi bisnis yang tepat untuk mempertahankan

bisnis yang telah ada. Selain itu kegiatan tersebut

diharapkan dapat menjadi jembatan terhubung-

nya Indonesia dan Malaysia dalam dunia bisnis. 

Sedangkan Dr Mohd Fadhil dari Universiti

Pendidikan Sultan Idris Malaysia, mengungkap-

kan, pandemi Covid-19 telah melahirkan banyak

peluang bisnis kreatif. Beberapa di antaranya

adalah bisnis minuman kesehatan, peluang usaha

tanpa harus membuat produknya sendiri dengan

sistem dropship, produk kecantikan, dan lain se-

bagainya. 

”Saat ini telah banyak masyarakat di Malaysia

yang memiliki bisnis tanpa harus membuat pro-

duknya sendiri. Jadi banyak yang memasarkan

produk orang lain bahkan dari negara China se-

cara online dengan cara dropship dan meman-

faatkan digital marketing. Kondisi tersebut telah

banyak membantu warga Malaysia memiliki in-

come walaupun beberapa pekerjaan mereka ter-

henti karena pandemi,” paparnya. 

Sementara itu Direktur Bisnis Mikro Bank

Rakyat Indonesia, Supari mengatakan, BRI seba-

gai mitra pemerintah dalam penyaluran bantuan

sosial (bansos), telah mendistribusikan bantuan

sosial bansos ke sektor UMKM dan sektor per-

lindungan sosial dengan penyerapan yang mende-

kati 100%.

Dikatakan, untuk sektor UMKM, telah disalur-

kan Banpres Produktif Usaha Mikro (BPUM) dan

tambahan subsidi bunga. Sedangkan sektor per-

lindungan sosial, terdapat bansos reguler Pro-

gram Keluarga Harapan (PKH) dan Bansos Sem-

bako, serta Bantuan Sosial Tunai (BST), yang se-

luruhnya disalurkan di saat pandemi Covid-19. Di

samping itu, terdapat bantuan KUR (Kredit Usa-

ha Rakyat) untuk mendorong pelaku UMKM da-

pat mengakses fasilitas pembiayaan secara ter-

jangkau.

”Penyaluran bantuan tersebut berdampak pada

pemulihan ekonomi nasional dan akan terus diak-

selerasi sampai terjadi pertumbuhan yang di-

harapkan pemerintah. Situasi Covid-19 seper-

tinya sudah terkendali dan mobilitas tinggi, bebe-

rapa kredit di BRI sudah mendekati normal seper-

ti saat pre-Covid,” papar Supari dalam Dialog

Produktif Media Center Forum Merdeka Barat 9

(FMB 9)-Komite Penanganan Covid-19 dan

Pemulihan Ekonomi Nasional (KPCPEN). 

(Ria/Ret)

Pandemi Covid-19 Hadirkan Peluang Bisnis Kreatif

3 Anak Wahyudi Derita Thalassemia

NASIB kurang beruntung dialami tiga anak

dari pasangan suami-istri Wahyudi dan MaÕ-

rifah, warga Patuk RT 0005/RW 001 Patuk,

Gunungkidul. Wahyudi seorang buruh dari

keluarga tidak mampu (keluarga prasejahtera)

beristrikan MaÕrifah, mempunyai tiga orang

anak. Namun ketiganya menderita sakit tha-

lassemia unspecified. Anak pertama Wahyudi

adalah Khalisha Ghina Nur Aqila (12,5). Khali-

sha masih tercatat sebagai siswi kelas 1 MTs

Muhajirin, Patuk, Gunungkidul. Sedangkan

anak kedua yaitu Asyifani Rahmadina Laila (7

tahun), siswa SD Muaf Putat, Patuk, Gunung-

kidul dan yang terakhir Alvaro Tristan Anindito

(5), yang merupakan siswa TK Pertiwi 13 Pa-

tuk.

ÓSejak satu tahun yang lalu anak saya ini

menderita penyakit thalassaemia,Ó ujar  Wah-

yudi saat datang ke kantor Redaksi SKH Ke-

daulatan Rakyat (KR) di Jalan P Mangkubumi

40-46 Yogya, belum lama ini.

Karena ketiga anaknya sakit, keluarga ini

memerlukan banyak biaya untuk pengobatan

buah hati mereka. Padahal penghasilan Wah-

yudi dari bekerja sebagai buruh hanya pas-

pasan untuk makan sehari-hari. 

ÓKami selaku orangtua sangat kasihan pada

anak-anak. Kami datang ke Kedaulatan Rak-

yat ini, sangat berharap bantuan melalui KR,

sehingga ada sumbangan baik dari para do-

natur dan pembaca KR, sehingga bisa meri-

ngankan untuk biaya berobat anak-anak ka-

mi,Ó ujar Wahyudi. Saat datang ke KR, Wah-

yudi hanya bisa mengajak kedua anaknya,

yaitu Asyifani dan Alfaro. (Rar)

KR-Istimewa

Asyifani Rahmadina Laila dan Alvaro

Tristan A.


